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Riyan Nofriyanto (2020) : Efektivitas Pendekatan Rational Emotive 
Behaviot Therapy dalam Layanan Konseling 
Individual untuk Meningkatkan Rasa Percaya 
Diri Siswa Di Sekolah Menengah Atas Negeri 6 
Pekanbaru. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pendekatan rational 
emotive behavior therapy dalam layanan konseling individual untuk 
meningkatkan rasa percaya diri siswa di sekolah menengah atas neggeri 6 
pekanbaru pada tahun ajaran 2019/2020. Bentuk penelitian ini adalah pre-
eksperiment. Subjek penelitian ini adalah  siswa kelas XI IPA dan objek penelitian 
ini adalah efektivitas pendekatan rational emotive behavior therapy dalam 
Layanan Konseling Individual untuk Meningkatkan Rasa Percaya Diri Siswa di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Pekanbaru. Populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas XI IPA di sekolah menengah atas negeri 6 pekanbaru dan 
sampel diambil 7 orang dengan menggunakan teknik purposive sampling. 
Penelitian ini memberikan treatment atau perlakuan kepada 7 orang siswa di 
dalam konseling inidividual. Eksperimen ini dilakukan sebanyak 4 kali dengan 
menerapkan pendekatan rational emotive behavior therapy dalam konseling 
individual. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan angekt dan dokumentasi. 
Data yang dikumpulkan dianalisis dengan wilcoxon. Temuan penelitian ini 
mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara rasa percaya 
diri siswa sebelum dan sesudah diberikan pndekatan rational emotive behavior 
therapy dalam layanan konseling individual untuk meningkatkan rasa percaya diri 
siswa dengan nilai output “Test Statistics” diketahu Asym Sig (2-tailed) bernialai 
0,018. Karena nilai 0,018 lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
pendekatan rational emotive behavior therapy dalam layanan konseling individual 
efektiv untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 6 Pekanbaru.  
Kata Kunci :  Efektivitas, Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy, 
Rasa Percaya Diri. 
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ABSTRACT 
RiyanNofriyanto, (2020): The Effectiveness of Rational Emotive Behavior 
Therapy Approach on Individual Counseling Service 
in Increasing Student Self-Confidence at State Senior 
High School 6 Pekanbaru 
This research aimed at knowing the effectiveness of Rational Emotive Behavior 
Therapy approach on Individual Counseling service in increasing student self-
confidence at State Senior High School 6 Pekanbaru in the Academic year of 
2019/2020.  It was a pre-experimental research.  The subjects of this research were 
the eleventh-grade students of Natural Science, and the object was the effectiveness 
of Rational Emotive Behavior Therapy approach on Individual Counseling service in 
increasing student self-confidence at State Senior High School 6 Pekanbaru.  All the 
eleventh-grade students of Natural Science were the population of this research, and 
the samples were 7 students selected by using Purposive sampling technique.  The 
treatment was given to 7 students in Individual Counseling.  The experiment was 
done four times by implementing Rational Emotive Behavior Therapy approach on 
Individual Counseling.  Questionnaire and documentation were the techniques of 
collecting the data.  The obtained data were analyzed by using Wilcoxon.  The 
research findings revealed that there was a significant difference on student self-
confidence before and after being given Rational Emotive Behavior Therapy 
approach on Individual Counseling, and the output score of statistical test showed 
that Asym Sig (2-tailed) was 0.018.  Because the score 0.018 was lower than 0.05, it 
could be concluded thatRational Emotive Behavior Therapy approach on Individual 
Counseling service was effective in increasing student self-confidence at State Senior 
High School 6 Pekanbaru. 




(: فعالية المدخل لعالج أخالق االنفعال العقلي في خدمة  0202ريان نوفريانتو، )
االستشارة الفردية لترقية الثقة بالنفس لدى التالميذ في 
 بكنبارو.                 6المدرسة الثانوية الحكومية 
يف  فعالية املدخل لعالج أخالق االنفعال العقليإن ىدف ىذا البحث ملعرفة   
 6خدمة  االستشارة الفردية لرتقية الثقة بالنفس لدى التالميذ يف املدرسة الثانوية احلكومية 
لعلم  00ونوعو حبث قبلي. وأفرادىتالميذ الفصل . 9191\9109بكنبارو للعام الدراسي
تلميذا، وأما موضوعو ففعالية املدخل لعالج أخالق االنفعال  01الذين عددىم  5الطبيعة 
يف خدمة  االستشارة الفردية لرتقية الثقة بالنفس لدى التالميذ يف املدرسة الثانوية العقلي 
يف املدرسة  5لعلم الطبيعة  00بكنبارو. وكان اجملتمع مجيع تالميذ الفصل  6احلكومية 
تلميذا كالعينة بطريقة أخذ العينة اهلادفة.  7بكنبارو ويؤخذون منهم  6الثانوية احلكومية 
مرات باملدخل لعالج أخالق  4باالستشارة الفردية. وقيمت هبذه التجربة  وىم يعاجلون
االنفعال العقلي يف االستشارة الفردية. وطريقة مجع البيانات ىي االستبيانات والوثائق. وىي 
حمللة بويلكوكسون. نتائج ىذه البحث أشارت إىل أن ىناك اختالفا ىاما بني الثقة بالنفس 
عوجلوا باملدخل لعالج أخالق االنفعال العقلي يف االستشارة الفردية لدى التالميذ قبل ما 
الذيل( -9)سيجAsympلرتقية الثقة بالنفس وبعده، بنتيجة االختبار اإلحصائي يعرف أن 
، واستنتج أن املدخل لعالج أخالق االنفعال العقلي يف خدمة   1،15 ˃ 1،108
 6االستشارة الفردية فعال لرتقية الثقة بالنفس لدى التالميذ يف املدرسة الثانوية احلكومية 
 بكنبارو.
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A. Latar Belakang 
Setiap individu cendrung mengharapkan dirinya berkembang dan 
dapat menjadi lebih baik. Perkembangan potensi individu tidak terwujud 
begitu saja apabila tidak diupayakan dan seberapa jauh individu tersebut 
mengupayakan sehingga bisa mewujudkan potensinya secara aktual dan 
terwujud dalam sikapnya. 
 Proses mengupayakan potensi yang dimiliki individu dapat 
berkembang secara optimal ada aspek-aspek yang perlu dikembangkan, 
karena mempengaruhi optimal atau tidaknya perkembangan individu 
tersebut. Salah satunya adalah kepercayaan diri individu. Individu yang 




Percaya diri merupakan sikap positif yang dimiliki seseorang 
untuk melakukan suatu hal tanpa beban perasaan yang mengganggu. 
Sebaliknya apabila seorang individu tidak memiliki percaya diri dalam 
dirinya maka individu itu akan terbebani dan terganggu dalam melakukan 
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untuk Mengembangkan Kepercayaan Diri Siswa”. Jurnal Bimbingan dan Konseling Volume 4, No 
1, Juni 2015, hlm 24 
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Percaya diri sangat berdampak pada akademik dan non 
akademiknya. Siswa tersebut tidak akan dapat mengoptimalkan 
kemampuan yang dimilikinya tanpa adanya rasa percaya diri di dalam 
dirinya. Mengingat begitu pentingnya percaya diri bagi  setiap orang, maka 
kita perlu menumbuhkan kepercayaan dalam diri kita. Seseorang yang rasa 
percaya dirinya tinggi memiliki keyakinan dan tekad kuat bahwa apa yang 
akan dilakukan akan berhasil.
3
  
Perkembangan potensi peserta didik dapat dilihat dari tingkat 
kepercayaan diri siswa ketika dikelas. Peningkatan rasa percaya diri siswa 
merupakan indikator utama dalam pendidikan di sekolah, karena rasa 
percaya diri menunjukkan tingkat kompetensi siswa dalam menguasai 
materi pembelajaran, karena jika siswa tampil lebih percaya maka siswa 
mampu berkerja sendiri tanpa bantuan orang lain, bertindak independen 
atau bertindak di luar otoritas formal agar perkerjaan bisa terselesaikan 
dengan baik, mampu menyatakan keyakinan atas kemampuan yang 
dimiliki, dan siswa suka memilih tantangan atau konflik yang membuat 
dirinya berkembang lebih baik lagi. 
Hakim mengatakan bahwa pemahaman negatif adalah salah satu 
pembentuk rasa kurang percaya diri. Pemahaman negetif diperoleh siswa 
dari cara berfikir negatif yang berarti cendrung mempersepsikan segala 
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Lina dan Klara, “Panduan Menjadi RemajaPercaya Diri”, Jurnal Hardi Pranoto Volume 
01 No. 01 Juni 2016, Hlm 101 
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sesuatu dari segi negatif, seperti merasa dirinya tidak mampu, tidak 
berharga, takut dan khawatir yang tidak beralasan merasa bodoh dan tidak 
bisa berbuat sesuatu dan sebagainya.
4
 Cara berfikir irasional tersebut dapat 
diubah menjadi rasional dengan pendekatan Rational Emotive Behavior 
Therapy (REBT). 
Untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa dibutuhkan peran 
aktif dari semua pihak diantaranya adalah guru BK (Konselor), selain 
membantu mengembangkam potensi yang dimiliki para siswa, guru BK 
juga dituntut untuk bisa membantu mengatasi permasalahan yang dihadapi 
oleh siswa salah satunya permasalahan dalam diri siswa yaitu membantu 
siswa meningkatkan rasa percaya diri siswa agar  bisa berperan aktif dalam 
dunia pendidikan. Agar rasa percaya diri siswa meningkat guru BK 
(konselor) bisa menggunakan beberapa cara, salah satunya dengan cara 
memberikan Layanan Konseling individual dengan pendekatan Rational 
Emotive Behavior Therapy (REBT) tujuan untuk membatu meningkatkan 
rasa percaya diri siswa melalui dinamika perorangan.  
Pengertian layanan konseling individual mempunyai makna 
spesifik dalam arti pertemuan konselor dengan klien secara individual, 
dimana terjadi hubungan konseling yang benuansa rapport, dan konselor 
berupaya memberikan bantuan untuk pengembangan pribadi siswa serta 
siswa dapat mengantisipasi masalah-masalah yang dihadapinya.
5
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Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) dalam 
layanan konseling individual salah satunya meliputi mengembangkan 
kemampuan berkomunikasi, menerima dan menyampaikan pendapat, 
bertingkahlaku sosial, baik dirumah, sekolah, dan masyarakat. 
Proses konseling Rational-Emotive Behavior Therapy (REBT) 
berfokus pada tingkah laku individu, akan tetapi Rational-Emotive 
Behavior Therapy (REBT) menekankan bahwa tingkah laku yang 
bermasalah disebabkan oleh pemikiran yang irasional sehingga fokus 




Dalam kondisi yang seperti inilah dirasakan perlunya pelayanan 
bimbingan dan konseling yang memfokuskan kegiatannya dalam 
membantu peserta didik secara pribadi agar mereka dapat berhasil dalam 
proses pendidikan yang sedang ditempuhnya. Melalui program pelayanan 
bimbingan dan konseling yang baik, maka setiap peserta didik diharapkan 
mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan setiap potensi yang 
dimilikinya seoptimal mungkin, sehingga mereka dapat menemukan 
kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan sosial dengan demikian dapat juga 
dikatakan bahwa program pelayanan bimbingan dan konseling berusaha 
untuk dapat mempertemukan antara kemampuan individu dengan cita-
citanya serta dengan situasi dan kebutuhan masyarakat.
7
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Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Pekanbaru merupakan salah 
satu lembaga pendidikan yang menetapkan bimbingan dan konseling 
sebagai sesuatu yang sangat penting dalam sekolah untuk mencapai tujuan 
pendidikan nasional, sehingga membatu siswa untuk berkembang secara 
optimal baik kepribadian sosial, belajar, dan karir dimasa yang akan 
datang. Sekolah Menengah Atas 6 Pekanbaru memiliki dua orang guru 
bimbingan dan konseling mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk 
mengontrol dan memecahkan masalah yang dihadapi oleh siswa, akan 
tetapi masih ada yang belum memahami pentingnya membangun rasa 
percaya diri dalam dirinya yang akan berpengaruh terhadap aktivitas dan 
prestasinya. Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Pekanbaru selama 
penelusuran yang penulis lakukan masih terdapat siswa yang disaat proses 
belajar mengajar yang kurang aktif karena kurangnya rasa percaya diri 
ketika berada di dalam kelas yang bisa berdampak terhadap perkembangan 
diri siswa. 
Tekait dengan pendidikan di sekolah siswa yang memiliki 
kepercayaan diri yang baik akan dapat melakukan sesuatu sesuai dengan 
kemampuan yang dimilikinya di mana saja. Sedangkan siswa yang 
memiliki kepercayaan diri yang rendah tidak akan dapat melakukan secara 
optimal. Hal ini dikarenakan kemampuan yang dimilikinya saja tidak 
cukup tanpa adanya keyakinan dalam diri siswa untuk melakukan sesuatu 
tersebut. Pengamatan yang penulis lakukan pada tanggal 26 November 
2018 dan berdasarkan hasil wawancara dengan guru guru bimbingan dan 
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konseling di sekolah tersebut penulis menemukan gejala-gejala seperti 
yang dijelaskan di latarbelakang di atas sebagai berikut: 
1. Adanya siswa tidak percaya diri yang membuat siswa gugup ketika 
berbicara di depan kelas. 
2. Adanya siswa tidak percaya diri merasa takut salah ketika mengerjakan 
PR sendirian yang membuat siswa mencontek 
3. Adanya siswa yang tidak percaya diri yang membuat siswa menghindar 
ketika ditujuk oleh gurunya untuk tampil di depan kelas. 
4. Adanya siswa yang tidak percaya diri yang membuat siswa suka 
bertanya kepada teman saat ujian. 
5. Adanya siswa yang tidak percaya diri yang membuat siswa takut untuk 
bertanya kepada guru didalam kelas. 
Berdasarkan gejala di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Pendekatan Rational 
Emotiv Behavior Therapy (REBT) dalam Layanan Konseling 
Individual untuk Meningkatkan Rasa Percaya Diri Siswa di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 6 Pekanbaru ”.  
B. Alasan Memilih Judul 
Penenlitian terhadap Efektifitas Layanan Konseling Individual 
dengan Pendekatan Rasional Emotiv Behavior Therapy (REBT) untuk 
Meningkatkan Rasa Percaya Diri Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 
6 Pekanbaru ini dilakukan melihat beberapa alasan yaitu : 
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1. Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul diatas sesuai dengan 
bidang ilmu yang penulis pelajari, yaitu Bimbingan dan Konseling. 
2. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul diatas, penilis mampu untuk 
menelitinya. 
3. Lokasi penelitian dapat dijangkau oleh peneliti. 
4. persoalan ini menerik diteliti, karena keberadaan guru bimbingan 
konseling di sekolah hendaknya mampu mengatasi masalah tersebut 
dan bagaimana penengananya. 
C. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian 
ini, maka perlu adanya penegasan istilah yang terkait dengan judul 
penelitian ini adalah: 
1. Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target 
(kuantitas, kualitas, dan waktu) telah tercapai, dimana makin besar 
presentase yang tercapai, maka makin tinggi efektivitasnya. 
Efektivitas menekankan pada hasil yang dicapai. 
2. Rasional Emotiv Behavior Therapy (REBT) adalah Pendekatan 
behavior kognitif yang menekankan pada keterkaitan atara perasaan, 
tingkah laku dan pikiran. Proses konselingnya, Rational-Emotive 
Behavior Therapy (REBT) berfokus pada tingkah laku individu, akan 
tetapi Rational-Emotive Behavior Therapy (REBT) menekankan 
bahwa tingkah laku yang bermasalah disebabkan oleh pemikiran yang 
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irasional sehingga fokus penanganan pada pendekatan Rational-
Emotive Behavior Therapy (REBT) adalah pemikiran Individu 
3. Layanan konseling individual yaitu layanan bimbingan dan konseling 
yang memungkinkan perserta didik yang mendapatkan layanan 
langsung secara tatap muka dengan guru pembimbing atau konselor 
dalam rangka pembahasan dan pengentasan permasalahanya. 
4. Percaya Diri Adalah Sikap positif seorang individu yang 
memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif baik 
terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang 
dihadapinya. 
D. Masalah dan Rumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan tersebut dapat di 
identifikasi masalahnya sebagai berikut: 
1. Efektivitas pendekatan Rational Emotiv Behavior Therapy (REBT) 
dalam layanan konseling individual untuk meningkatkan rasa 
percaya diri siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Pekanbaru. 
2. Penggunaan pendekatan Rational Emotiv Behavior Therapy (REBT) 
di Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Pekanbaru. 
3. Pelaksanaan layanan konseling individual di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 6 Pekanbaru. 




5. Faktor yang mempengaruhi Layanan Konseling Individual di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Pekanbaru. 
6. Faktor yang mempengaruhi efektivitas pendekatan Rational Emotiv 
Behavior Therapy (REBT) dalam layanan konseling individual di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Pekanbaru. 
7. Faktor yang mempengaruhi rasa percaya diri siswa di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 6 Pekanbaru. 
2. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya persoalan yang mengitari kajian seperti 
yang dikemukakan dalam indentifikasi masalah diatas maka penulis 
membatasi yaitu tentang Efektivitas Pendekatan Rational Emotiv Behavior 
Therapy (REBT ) dalam Layanan Konseling Individual untuk 
Meningkatkan Rasa Percaya Diri Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 
6 Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah apakah Pendekatan Rational Emotiv Behavior 
Therapy (REBT) dalam Layanan Konseling Individual Efektiv untuk 







E. Tujuan Penelitian dan Manfaat  
 1. Tujuan Penelitia 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 
iniadalah untuk mengetahui Efektivitas Pendekatan Rational Emotiv 
Behavior Therapy (REBT) dalam Layanan Konseling Individual untuk 
Meningkatkan Rasa Percaya diri siswa di SMA Negeri 6 Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan sebagai berikut: 
a. Bagi penulis, sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar (S1) 
pada Falkultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Sultan Syarif 
Kasim Riau. 
b. Bagi sekolah sebagai bahan rujukan dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan. 
c. Bagi guru BK, sebagai masukan untuk lebih meningkatkan 
kompetensi dalam bidang Bimbingan dan Konseling. 
d. Bagi falkultas, sebagai bahan penelitian lebih lanjut bagi pihak 
yang terkait, dimasa yang akan mendatang untuk dijadikan bahan 
sebagai referensi yang berkaitan. 







A. Konsep Teoritis  
1. Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) 
a. Sejarah Rational Emotive Behavioral Therapy (REBT) 
Rational Emotive Behavioral Therapy (REBT) adalah 
pendekatan yang dikembangkan oleh Albert Ellis pada tengah tahun 
1950an yang menekankan pada pentingnya peran pikiran pada 
tingkah laku. Pada awalnya pendekatan ini disebut dengan Rational 
Therapy (RT). Kemudian Ellis mengubahnya menjadi Rasional-
Emotive Therapy (RET) pada tahun 1961. Pada tahun 1993, dalam 
Newsletter  yang dikeluarkan oleh the Institute for Rational-Emotive 
Therapy, Ellis mengumumkan bahwa ia mengganti nama Rational-




b. Pengertian Rational Emotive Behavioral Therapy (REBT) 
Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) merupakan 
pendekatan kognitif-behavioral. Pendekatan ini merupakan 
pengembangan dari pendekatan behavioral. Dalam proses 
konselingnya, Rasional Emotive Behavior Therapy (REBT) berfokus 
pada tingkah laku individu, akan tetapi Rational-Emotive Behavior 
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Therapy (REBT) menekankan bahwa tingkah laku yang bermasalah 
disebabkan oleh pemikiran yang irasional sehingga fokus 
penanganan pada pendekatan Rational-Emotive Behavior Therapy 
(REBT) adalah pemikiran Individu. 
Rational-Emotive Behavior Therapy (REBT) adalah pendekatan 
yang bersifat direktif, yaitu pendekatan yang mebelajarkan kembali 
konseli untuk memahami input kognitif yang menyebabkan 
gangguan emosional, mencoba mengubah pikiran konseli agar 
membiarkan pikiran irasionalnya atau belajar mengantisipasi 
manfaat atau konsekuensi dari tingkah laku.
9
 
c. Pandangan Tentang Manusia 
Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) 
memandang manusia sebagai individu yang didominasi oleh sistem 
berfikir dan sistem perasaan yang berkaitan dalam sistem psikis 
individu. Keberfungsian individu secara psikologis ditentukan oleh 
pikiran, perasaan, dan tingkah laku. Tiga aspek ini saling berkaitan 
karena satu aspek mempengaruhi aspek lainya. Selanjutnya manusia 
dipandang memiliki tiga tujuan fundamental, yaitu untuk bertahan 
hidup (To Survive), untuk bebas dari kesakitan (to be relatively free 
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d. Konsep Dasar 
1. Asumsi Dasar 
Beberapa asumsi dasar REBT yang dapat dikategorisasikan pada 
beberapa postulat, antara lain : 
a) Pikiran, perasaan dan tingkah laku secara berkesinambungan 
saling berinteraksi dan mempengaruhi satu sama lain. 
b) Gangguan emosional disebabkan oleh faktor biologi dan 
lingkungan.  
c) Manusia dipengaruhi oleh orang lain dan lingkungan sekitar 
dan individu juga secara mengajak mempengaruhi orang lain 
sekitarnya. 
d) Manusia menyakiti diri sendiri secara kognitif, emosional, dan 
tingkah laku. 
e) Ketika hal yang tidak menyenangkan terjadi, individu 
cendrung menciptakan keyakinan yang irasional tentang 
kejadian tersebut 
f) Keyakinan irasional menjadi penyebab gangguan kepribadian 
individu. 
g) Sebagian besar manusia memiliki kecendrungan yang besar 
untuk membuat dan mempetaruhkan gangguan emosionalnya. 
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e. Pola Berfikir Teori Rational Emotive Behavioral Therapy (REBT) 
Menurut pandangan Albert Ellis Rational-Emotive Behavior 
Therapy (REBT) individu memiliki tiga tingkatan berpikir: 
a) Inferences adalah berpikir tentang apa yang terjadi berdasarkan 
fakta dan bukti-bukti. 
b) Evaluation adalah mengadakan penilaian terhadap fakta dan bukti. 
c) Core Belief adalah keyakinan terhadap proses inferences dan 
evaluasi. 
Selanjutnya ellis membagi pikiran individu menjadi tiga tingkatan, 
yaitu dingin (cool), hangat (warm), dan panas (hot), yang 
mengilustrasikan bagaimana emosi terintegrasi dalam pikiran. Pikiran 
dingin (cool) adalah pikiran bersifar deskriptif dan mengandung sedikt 
emosi, sedangkan pikiran yang hangat (warm) adalah pikiran yang 
mengarah pada satu prereferensi atau keyakinan rasional, pikiran ini 
mengandung unsur evaluasi yang mempengaruhi pembentukan 
perasaan. Adapun pikiran yang panas hot (hot) adalah pikiran yang 
mengandung unsur evaluasi yang tinggi dan penuh dengan perasaan.
12
 
f. Teori ABCDE Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) 
Teori ABC adalah teori tentang kepribadian individu dari sudut 
pandang pendekatan Rastional-Emotive Behavior Therapy (REBT), 
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kemudian ditambahkan D dan E untuk mengakomodasikan perubahan 
dan hasil yang diinginkan dari perubahan tersebut. Menurut Ellis ada 
tiga hal yang terkait dengan prilaku, yaitu activating event (A), belief 
(B), Emotional and behavioral consequence (C). Ketiga teori ABC 
tersebut ditambahkan Disputing (D), dan Effective (E) untuk 




Konsep Dasar Teori ABCDE 
 
Teori ABCDE Konsep Dasar 
A (Activeting 
Event)) 
Pengalaman pemicu yang memicu suatu keadaan 
emosional individu. 
B (Belief) Kepercayaan yang diyakini individu, hal ini dapat 
berupa keyakinan positif atau negatif. 
C (Emotional 
Consequence) 
Adalah konsekuensi yang diterima atas apa yang 
telah diyakini. 
D (Disputing) Perlawanan akan keyakinan yang dimiliki. 
E (Effect) Yang merupakan efek dari keyakinan rasional 
 
Pendekatan REBT berpendapat bahwa individu mengalahkan atau 
mengganggu dirinya dengan dua cara, yaitu dengan memegang teguh 
keyakinan irasional tentang self (diri) yang disebut dengan ego 
disturbance dan dengan memegang teguh keyakinan irasional tentang 
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h. Peran dan Fungsi Konselor 
Peran koselor dalam pendekatan Rational-Emotive Behavioral 
Therapy (REBT) adalah: 
1) Aktif-direktif, yaitu mengambil peran lebih banyak untuk 
memberikan penjelasan terutama pada awal konseling. 
2) Mengkonfrontasikan pikiran irasional konseli secara langsung. 
3) Menggunakan berbagai teknik untuk menstimulus konseli untuk 
berpikir dan mendidik kembali diri konseli sendiri. 
4) Secara terus menerus “menyerang” pemikiran irasional konseli 
5) Mengajak konseli untuk mengatasi masalahnya dengan kekuatan 
berpikir bukan emosi. 
6) Bersifat didaktif 
Dalam melaksanakan pendekatan Rational-Emotive Behavioral 
Therapy (REBT), konselor diharapkan memiliki kemampuan 
berbahasa yang baik karena Rational-Emotive Behavioral Therapy 
(REBT) banyak didominasi oleh teknik yang menggunakan 
pengolahan verbal. Selain itu, secara umum konselor harus memiliki 
keterampilan untuk membangun hubungan konseling. Adapun 
keterampilan konseling yang harus dimiliki konselor yang akan 
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menggunakan keterampilan konseling yang harus dimiliki konselor 
yang akan menggunakan pendekatan Rational-Emotive Behavioral 
Therapy (REBT) adalah sebagai berikut: 
a. Empati (empathy) 
b. Menghargai (respect) 
c. Ketulusan (genuineness) 
d. Kekongkritan (concreteness) 
e. Konfrontasi ( confrontation)
15
 
2. Peengertian Layanan Konseling Individual 
a. Pengertian Layanan Konselig Individual 
Layanan konseling individual adalah layanan bimbingan dan 
konseling yang memungkinkan perserta didik yang mendapatkan 
layanan langsung secara tatap muka dengan guru pembimbing dalam 
rangka pembahasan dan pengetasan masalahnya.
16
 
Pelaksanaan usaha pengetasan permasalahan siswa, dapat 
mengikuti langkah-langkah sebagai berikut : 
1)  Pengenalan dan pemahaman permasalahan. 
2) Analisis yang tepat. 
3) Aplikasi dan pemecahan permasalahan. 
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4) Evaluasi, baik evaluasi awal, proses, ataupun evaluasi akhir. 
5) Tindak lanjut. 
Layanan konseling individual merupakan layanan yang 
diselenggarakan oleh seorang konselor terhadap seorang klien dalam 
rangka pengetasan masalah pribadi klien. Dalam suasana tatap muka 
dilaksanakan interaksi langsung antara klien dan konselor, 
membahas berbagai hal tentang masalah yang dialami klien. 
Pembahasan tersebut bersifat mendalam menyentuh hal-hal penting 
tentang pribadi klien (bahkan sangat penting yang boleh jadi 
penyangkut rahasia pribadi klien), bersifat meluas meliputi berbagai 
sisi yang menyangkut permasalahan klien, namun juga bersifat 
spesifik menuju ke arah pengentasan masalah.  
Dalam layanan konseling individual berperan dua pihak, 
yaitu seorang konselor dan seorang klien. 
1. Konselor 
Konselor adalah seorang ahli dalam bidang konseling, yang 
memiliki kewenangan dan mandat secara profesional untuk 
melaksanakan kegiatan pelayanan konseling. Dalam layanan 
konseling individual konselor menjadi aktor yang secara aktif 
mengembangkan proses konseling melalui dioperasinalkanya 




Klien adalah seorang individu yang sedang mengalami 
masalah, atau setidak-tidaknya sedang mengalami sesuatuyang 
ingin ia sampaikan kepada orang lain. Klien menanggung 
semacam beban atau sesuatu yang ingin ia sampaikan kepada 
seseorang atau ia ingin mengembangkan sesuatu yang ia miliki.  
b. Tujuan Layanan Konseling Individual 
Layanan konseling individual memungkinkan siswa 
mendapatkan layanan langsung secara tatap muka dengan guru 




c. Azas-azas Konseling Individual 
Etika dasar konseling yang dikemukakan oleh Munro Manthei, 
Small yaitu : 
1) Azas Kerahasian 
Segenap rahasia pribadi klien yang terbongkar menjadi tanggung 
jawab penuh konselor untuk melindunginya. Keyakinan klien 
akan adanya perlindungan demikian itu menjadi jaminan untuk 
suksesnya pelayanan. 
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2) Azas Kesukarelaan dan Keterbukaan 
Kesukarelaan penuh klien untuk menjalani proses layanan 
konseling individual bersama konselor menjadi buah dari 
terjaminya kerahasiaan pribadi klien. Dengan demikian 
kerahasiaan dan kesukarelaan menjadi unnsur dwitunggal yang 
mengantarkan klien ke atas proses layanan konseling individual. 
3) Azas Keputusan diambil oleh Klien Sendiri 
Inilah asas yang secara langsung menunjang kemandirian klien. 
Berkat rangsangan konselor agar klien berfikir, menganalisis, 
menilai dan menyimpulkan sendiri, mempersepsi, merasakan dan 
bersikap sendiri atas apa yang ada pada diri sendiri dan 
lingkungannya akhirnya klien mampu mengambil keputusan 
sendiri berikut menanggung resiko yang mungkin ada sebagai 
akibat keputusan tersebut. 
4) Azas Kekinian dan Kegiatan  
Asas kekinian sejak paling awal konselor bertemu klien. Demgan 
merasa nuansa kekinianlah segenap proses layanan 
dikembangkan, dan atas dasar kekinian pulalah kegiatan klien 





5) Azas Kenormatifan Keahlian 
Segenap aspek teknis dan isi layanan individual adalah normatif, 
tidak ada satupun yang boleh terlepas dari kaidah-kaidah norma 




d. Teknik Layanan Konseling Individual 
1) Teknik Umum 
Pengembangan proses layanan individual oleh konselor dilandasi 
oleh suasanan penerimaan, posisi duduk, dan hasil penstrukturan. 
Lebih lanjut, konselor menggunakan berbagai teknik untuk 
mengembangkan proses layanan individual yang efektif dalam 
mencapai tujuan layanan. 
Teknik umum dalam layanan konseling individual yaitu sebagai 
berikut 
a) Kontak Mata 
b) Kontak Psikologis 
c) Ajakan Untuk Berbicara 
d) Tiga M (mendengar dengan cermat, memaahami secara tepat, 
merespon secara tepat dan positif) 
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f) Pertanyaan Terbuka 





i) Ajakan untuk memikirkan sesuatu yang lain 
2. Teknik Khusus 
Dalam keekfektifan proses layanan individual, teknik-
teknik khusus digunakan untuk membina kemampuan tertentu 
pada diri klien. Kemampuan ini terlebih-lebih lagi terarah kepada 
tuntutan yang harus dipenuhi dalam kehidupanya sehari-hari. 
Jenis teknik khusus itu adalah : 
a) Pemberian Informasi  
b) Pemberian Contoh dan Latihan Bertingkah Laku 
c) Perumuasan Tujuan 
d) Latihan Penanganan 
23 
 
e) Kesadaran Tubuh 
f) Desensitisasi dan Sensitisasu 
g) Kursi Kosong 
h) Permainan Peran 
Sebagaiman penggunaan teknik-teknik umum yang diutarakan 
terdahulu, penggunaan teknik-teknik khusus dalam layanan 
individual juga secara terpilih dan terpadu secara elektik. 
Bedanya, apabila tekni umum dapat digunakan dalam proses 
layanan individual untuksemua masalah, maka teknik khusus 
hanya digunakan untuk masalah-masalah tertentu saja, lebih 
khusus teknik khusus digunakan untuk mencapai tujuan spesifik 




e. Proses Pelaksanaan Layanan konseling Individual 
Secara menyeluruh dan umum, proses layanan individual 
tentang dari kegiatan paling awal sampai akhir, dapat dipilah 
dalam lima tahap, yaitu tahap pengantaran, penjajakan, 
penafsiran, pembinaan, penilaian. Di antara kelima tahap itu ada 
batas yang jelas, bahkan kelimanya cendrung sangat bertumpang 
tindih. Proses layanan individual diawali dengan penerimaan 
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terhadap klien, posisi duduk dan penstrukturan, konselor langsung 
memasuki tahap kedua, ketiga, dan keempat. 
f. Kegiatan Pendukung 
1) Aplikasi Instrumentasi 
Hasil instrumentasi, baik tes maupun non-tes dapat 
digunakan baik langsung maupun tidak langsung dalam 
pelayanan konseling individual. Berdasarkan hasil tes, hasil 
ujian, hasil AUM, sosiometri, angket dan lainya, seseorang 
konselor memiliki hak panggil atas klien untuk menjalani 
layanan konseling individual. 
2) Himpunan Data 
Sama dengan hasil instrumentasi, data yang termuat di dalam 
himpunan data dapat dijadikan pertimbangan dalam memanggil 
klien dan dijadikan konten yang diwacanakan dalam layanan 
konseling individual. 
3) Konferensi Kasus 
Konferensi kasus bertujuan untuk memperoleh data tambahan 
tentang klien serta untuk mendapatkan dukungan dan kerjasama 
dari berbagai pihak (yanag diundang dalam konferensi kasus) 
bagi pengentasan masalah klien dengan tujuan demikian itu, 
konferensi harus dapat dilakukan sebelum dilaksanakanya 
25 
 
layanan individual atau pasca layanan sebagai tindak lanjut 
layanan. 
4) Kunjunagan Rumah 
Tujuan kunjungan rumah sama dengan konferensi kasus, 
dengan demikian keterkaitan kunjugan rumah terhadap layanan 
individual juga sama dengan keterbaikan konferensi kasus, baik 
sebelum maupun sesudah dilaksanakanya layanan individual. 
Kunjungan rumah ini dapat digantikan dengan mengundang 
orang tua untuk membahas klisn dan anggota keluarga yang 
terkait dalam masalah tersebut. 
5. Alih Tangan Kasus 
Diketahui bahwa tidak semua masalah yang dialami individu 
menjadi kewenangan konselor untuk menanganinya. Maslahn-
masalah yang bersifat kriminal, penyakit, keabnormalan akut, 
spiritual dan guna-guna berada di luar kewenangan konselor.
20
 
g. Tujuan Layanan Konseling Individual pendekatan REBT 
Tujuan utama pelaksanaan konseling individual menurut 
pendekatan Rastional-Emotive Behavioral Therapy (REBT) 
adalah membatu individu menyadari bahwa mereka dapat hidup 
dengan lebih rasional dan lebih produktif. Secara lebih gamblang, 
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Rational-Emotive Behavioral Therapy (REBT) mengajarkan 
individu untuk mengoreksi kesalahan berpikir untuk mereduksi 
emosi yang tidak diharapkan. Selain itu, Rational-Emotive 
Behavioral Therapy (REBT) membatu individu untuk mengubah 
kebiasaan berpikir dan tingkah laku yang merusak diri. Secara 
umum Rational-Emotive Behavioral Therapy (REBT) 
mendukung konseli untuk menjadi lebih toleran terhadap diri 
sendiri, orang lain, dan lingkungannya.
21
 
h. Tahap-tahap Konseling Pendekatan REBT dalam Layanan 
Konseling Individual 
Pendekatan Rational-Emotive Behavioral Therapy (REBT) 
dalam layanan konseling individual membatu konseli mengenali 
dan memahami perasaan, pemikiran dan tingkah laku yang 
irasional, dalam proses ini konseli diajarkan untuk menerima 
bahwa perasaan, pemikiran dan tingkah laku tersebut diciptakan 
dan diverbalisasi oleh konseli sendiri. Untuk mengatasi hal 
tersebut, konseli membutuhkan konselor untuk membantu 
mengatasi permasalahannya, dalam proses konseling dengan 
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3. Rasa Percaya Diri 
a. Pengertian Percaya Diri 
Rasa percaya diri adalah salah satu aspek kepribadian yang 
penting bagi seseorang. Tanpa adanya rasa percaya diri akan 
banyak menimbulkan masalah pada diri seseorang dalam 
kehidupan. Karena dengan adanya rasa percaya diri, seseorang 
akan mampu mengaktualisasika segala potensi yang ada pada 
dirinya. Rasa percaya diri merupakan suatu yang penting untuk 
dimiliki dalam diri seseorang. Rasa percaya diri perlu dimiliki oleh 
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Tahap 1  
a) Proses penyadaran konseli tentang irasional 





c) Proses perselisihan pikiran irasional 
d) Implementasi teknik-teknik konseling 
Tahap 3 




Kurang percaya diri dapat membuat siswa sulit untuk 
berinteraksi, Charles H. Cooley lebih mengatakan peran interaksi 
dalam teorinya. Menurut Coley, interaksi dengan orang lain dapat 
mengembangkan rasa percaya diri.
24
  
Apabila individu tidak bisa mengoptimalkan proses 
interaksinya, maka individu akan sulit berkembang menjadi suatu 
proses interaksinya dan individu akan sulit berkembang menjadi 
suatu pribadi makhluk sosial. Untuk mencapai perkembangan 
menjadi pribadi sosial yang optimal perlu adanya percaya diri, 
namun pada saat ini banyak diantara inidividu yang tidak memiliki 
rasa percaya diri, terutama dikalangan siswa di sekolah, siswa di 
sekolah kebanyakan tidak percaya diri, sehingga siswa sulit untuk 
berinteraksi dan bersosialisasi baik di lingkungan sekolah dan 
masyarakat. 
Terbentuknya rasa percaya diri yang kuat terjadi melalui 
proses diantaranya: 
a) Terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan proses 
perkembangan yang melahirkan kelebihan-kelebihan tertentu. 
b) Pemahaman seseorang terhadap kelebihan-kelebihan yang 
dimilikinya dan melahirkan keyakinan yang kuat dengan 
memanfaatkan kelebihan-kelebihanya. 
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c) Pemahaman dan reaksi positif seseorang terhadap kelemahan-
kelemahan yang dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa 
rendah diri atau rasa sulit menyesuiakan diri. 
d) Pengalaman di dalam menjalani berbagai aspek kehidupan 
dengan menggunakan segala kelebihan yang ada pada dirinya. 
Kekurangan pada salah satu proses tersebut, menjadikan 
seseorang mengalami hambatan untuk mendapatkan rasa percaya 
diri. Misalnya saja individu yang mengalami hambatan-hambatan 
dalam perkembanganya ketika bersosialisasi akan menjadikan 
individu tersebut menjadi tertutup dan rendah diri yang pada 
akhirnya kurang percaya diri. 
Rasa percaya diri merupakan keberanian mengahadapi 
tantangan karena memberikan suatu kesadaran bahwa belajar dari 
sebuah pengalaman jauh lebih penting daripada keberhasilan atau 
kegagalan. Rasa percaya diri untuk berpartisipasi dalam kehidupan 
publik, seperti halnya ketika bergabung dengan masyarakat yang di 
dalamnya terlibat dalam suatu kegiatan atau aktivitas.
25
 
Rasa percaya diri itu lahir dari kesadaran bahwa jika saya 
memutuskan untuk melakukan segala sesuatu, sesuatu pula saya 
lakukan. Kesadaran itulah yang melahirkan keinginan dan tekad. 
Misalnya ingin mendapat nilai ujian yang bagus, maka akan 
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berusaha secara maksimal sampai tujuan bisa tercapai dengan cara 
belajar yang lebih giat. 
b. Aspek Rasa Percaya Diri 
Orang yang memiliki rasa percaya diri yang baik memiliki 
komponen sebagai berikut dalam dirinya: 
1) Memiliki keyakinan kemampuan dalam diri 
2) Optimis 
3) Objektif 
4) Bertanggung Jawab 
5) Realistik dan Rasional 
c. Faktor yang mempengaruhi rasa percaya diri seseorang 
1) Konsep Diri 
Terbentuknya rasa percaya diri diperolah dari konsep diri 
yang didapat dari pergaulanya dengan lingkungan. Konsep diri 
muncul dari hasil interaksi yang dilakukan. 
2) Harga diri 
Harga diri merupakan peniliaian yang dilakukan terhadapt diri 
seseorang. Santoso berpendapata bahwa tingkat harga diri 




Pengalaman merupakan faktor utama dalam timbulnya rasa 
percaya diri, namun sebaliknya pengalaman dapat juga sebagai 
pemicu rendahnya rasa percaya diri. 
4) Pendidikan  
Tingakat pendidikan seseorang akan berpengaruh terhadap rasa 
percaya diri seseorang. Tingkat pendidikan rendah akan mudah 
dikuasai oleh orang yang lebih pendidikan yang lebih tinggi, 
sebaliknya orang yang memiliki pendidikan yang tinggi akan 
memiliki tingkat rasa percaya diri yang lebih baik daripada orang 
yang memiliki pendidikan yang rendah.
26
 
d. Cara menumbuhkan rasa percaya diri 
Menurut Fatimah untuk dapat menumbuhkan rasa percaya diri 
yang proporsional, individu tersebut harus memulai dari diri sendiri. 
Adapun cara yang digunakan sebagai berikut : 
1) Evaluasi Diri Secara Objektif  
Individu harus belajar untuk menerima diri secara objektif dan 
jujur.Membuat daftar potensi yang ada dalam diri baik yang telah 
diraih ataupun belum. Kenali apa yang menjadi penyebab 
terhalangnya kemunculan potensi yang ada dalam diri. 
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2) Memberi Penghargaan yang Jujur  
Menyadari dan menghargai sekecil apapun keberhasilan dan 
potensi yang dimiliki. 
3) Positif Thinking  
Mencoba untuk melawan setiap asumsi, prasangka atau persepsi 
negatif yang muncul dalam benak, dan tidak membiarkan pikiran 
negatif berlarut-larut. 
4) Menggunakan Sel Affirmation 
Menggunakan Sel Affirmation memerangi negatife thinking, 
contohnya: “Saya pasti bisa!” 
5) Berani Mengambil Resiko   
Setelah memahami secara objektif, maka akan dapat memprediksi 
resiko setiap tantangan yang dihadapi, sehingga tidak perlu 
menghindari melainkan lebih menggunakan strategi-strategi 
untuk menghindari, mencegah, atau mengatasi resiko. 
6) Melakukan Tujuan yang Realistik 
33 
 
Mengevaluasi segala tujuan yang ditetapkan, apakah tujuan 
tersebut realistik atau tidak. Tujuan yang realistik akan 
memudahkan dalam pencapaian tujuan
27
. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa anak yang ragu 
atau kurang percaya diri biasanya selalu memandang negatif 
dirinya sendiri pada saat beraktivitas dalam proses pembelajaran. 
Selalu ada kekurangan di dalam dirinya dibandingkan dengan 
orang lain. Anak yang ragu terhadap kemampuan diri sendiri 
biasanya kurang dapat menyampaikan pesan kepada orang lain 
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B. Penelitian Relevan 
   Penelitian yang relevan ialah penelitian yang digunakan 
sebagai perbandingan dalam menghindari manipulasi terhadap 
sebuah karya ilmiah dan menguatkan tentang penelitian yang 
penulis lakukan benar-benar belum diteliti oleh peneliti lain. 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 
1. Rina Rahmita Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
SUSKA Riau pada tahun 2015 meneliti dengan judul 
“Efektivitas Layanan Konseling Individual dalam 
Meningkatkan Penerimaan Diri Siswa di Sekolah Menengah 
Pertama 1 Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan 
Hulu.” Penelitian yang dilakukan Rina Rahmita terebut disatu 
sisi dengan penelitian ini, tapi pada sisi lain berbeda. 
Persamaanya sama-sama meneliti tentang pelaksanaan layanan 
konseling individual, sedangkan perbedaanya penulis meneliti 
dengan menggunakan pendekatan REBT dalam meningkatkan 
rasa percaya diri siswa. 
2. Enika Sartika, Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam 
UIN Sunan Kalijaga pada tahun 2017 meneliti dengan judul 
“Konseling Rational Behavior Therapy (REBT) Berbasis 
Rasa Syukur Untuk Meningkatkan Rasa Syukur Remaja di 
MTS Negeri Worokromo Pleret Bantul”. Berdasarkan hasil 
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pengujian hipotesis penelitian yang menggunakan statistik non 
parametrik melalui uji wilcoxon signed ranks test, dengan 
bantuan SPSS for windows version 15, 0 dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis diterima. Artinya konseling rational emotive 
behavior therapy efektif digunakan untuk meningkatkan konsep 
diri siswa Mts N wonokrom pleret Bantul. 
 3. Sri Handayani, Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Raden Intan Lampung tahun 2018 dengan judul “ Efektifitas 
Layanan Konseling Kelompok dengan Pendekatan Rational 
Emotive Behavior Therapy (REBT) untuk Meningkatkan 
Motivasi Belajar Siswa di SMK Kartika 2 Bandar 
Lampung”. Menyimpulkan bahwa konseling dengan 
pendekatan rational emotive behavior therapy lebih efektif 
dalam meningkatkan rasa percaya diri perserta didik. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok dengan 
pendekatan rational emotive behavior therapy efektiv dalam 
meningkatkan motivasi belajar perserta didik kelas VII di SMP 






C. Konsep Operasional 
Guna menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini maka 
disusun konsep operasional. Sebagaimana yang telah dikemukakan 
sebelumnya bahwa fokus penelitian ini adalah mengenai mengikuti 
efektivitas pendekatan rational emotive behavior therapy (rebt) 
dalam layanan konseling individual mengenai rasa percaya diri 
siswa di SMA Negeri 6 Pekanbaru. 
1. Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) 
dalam Layanan Konseling Individual 
Adapun yang menjadi indikator pada proses pendekatan 
rational emotive behavior therapy (REBT) dalam layanan 
konseling individual adalah sebagai berikut: 
1) Tahapan Pengembangan Hubungan (Penjajakan) 
2) Kelola kognisi, yaitu kegiatan atau proses perolehan 
pengetahuan atau usaha mengenali sesuatu melalui 
pengalaman sendiri (Penjajakan) 
3) Kelola emosi, menjelaskan pada klien bahwa pemikiran 
yang irasional adalah penyebab gangguan emosional 
(Penafsiran) 
4) Kelola tindakan, dalam mana konselor sangat aktif dalam 
mengajar konseli (Pembinaan dan Penilaian) 
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2. Rasa Percaya Diri. 
Adapun yang menjadi indikator rasa percaya diri adalah 
sebagai berikut: 
a)  Bertindak Indenpenden, bertindak di luar otoritas formal 
agar perkerjaan bisa terselesaikan dengan baik. 
b) Optimis 
c) Objektif  
d) Bertanggung Jawab 
e) Rasional 
 
D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi 
Asumsi dalam penelitian ini adalah jika siswa diberikan 
pendekatan rational emotive behavior therapy dalam layanan 
konseling individual maka akan ada pengaruhnya terhadap rasa 
percaya diri siswa. 
  2. Hipotesis 
  Hipotesis adalah rumusan jawaban sementara terhadap 
permasalahan peneliti, sampai terbukti melalui data yang 
lampau,setelah menetapkan anggapan dasar maka membuat teori 
sementara yang kebenaranya masih perlu diuji. 
  Berdasarkan pernyataan diatas maka hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah : 
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Ha : Terdapat Efektivitas Pendekatan Rational Emotive 
Behavior Therapy (REBT) dalam Layanan Konseling 
Individual untuk Meningkatkan Rasa Percaya Diri di 
Sekolah Menengah Negeri 6 Pekanbaru. 
Ha : Tidak terdapat Efektivitas Pendekatan Rational Emotive 
Behavior Therapy (REBT) dalam Layanan Konseling 
Individual untuk Meningkatkan Rasa Percaya Diri di 







A.  Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis pre-
eksperimen, desain pra-eksperimental dinamakan demikian karena mengikuti 
langkah-langkah eksperimental, tetapi gagal memasukan eksperimental 
control.
28
 Desain penelitian ini belum eksperimen sungguh-sungguh, karenan 
masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya 
variabel dependen, jadi hasil eksperimen yang dependen itu semata-mata 
dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini terjadi karena tidak adanya 
variabel control dan pengambilan sampel tidak dipilih secara random.
29
 
Desai penelitian yang digunakan adalah satu kelompok pretest-postest 
(one-group pretest-posttest Design) maka pada penelitian ini terdapat pretest 
sebelum diberikan perlakuan dengan demikian hasil perlakuan lebih akurat 
karena dapat membandingkan dengan sebelum diberikan perlakuan. 
Desain ini menggunakan satu kelas untuk mendapatkan tujuan yaitu 
ingin mengetahui tingkat rasa percaya diri siswa di SMA Negeri 6 Pekanbaru 
dengan menggunakan layanan konseling individual pendekatan Rational 
Emotive Behavior Therapy (REBT), dengan demikian desain penelitian yang 
akan digunakan adalah One group Pretest-Posttest. 
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 Adapun ilustrasi One Group Pretest-Posttest dapat dilihat pada tabel 
3.1. 
Tabel. III. 1  
Pendekatan Penelitian 
Pre-Eksperimental dan One Group Pretest-Posttest 
 
Pretest Treatment Posttest 
O1  X O2 
Keterangan:  
O1 = (Pretest)  
X = Perlakuan Konseling Individual (Treatment) 
O2 =  (Posttest) 
Hal-hal yang dilakukan dalam pelaksanaan eksperimen ini yaitu: 
a. Memberikan Pre-test 
Tujuan dari pre-test adalah untuk mengetahui bagaimana klien 
yang kurang percaya diri siswa kelas X sebelum diberikan pendekatan 
Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) dalam layanan konseling 
individu. Pre-test yang digunakan adalah pernyataan-pernyataan yang 
disajikan dalam bentuk kuesioner dengan indikator rasa percaya diri. 
b. Perlakuan (Treatment) 
Perlakuan yang diberikan berupa layanan konseling individual 
dengan Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) yang 





c. Memberikan Post-test 
Pemberian post-test setelah diberikan perlakuan, tujuan post-
test yaitu untuk mengetahui sejauh mana Pendekatan Rational Emotive 
Behavior Therapy (REBT)  melalui konseling individual. 
B. Lokasi dan Waktu Penenlitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Pekanbaru. 
Pemilihan Lokasi ini di dasari atas persoalan-persoalan yang ingin diteliti 
oleh penulis ada di lokasi ini, dari segi tempat, waktu biaya, penulis sanggup 
untuk melakukan penelitian di Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Pekanbaru.  
Tabel. III. 2 
Rincian Pelaksanaan Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy 
dalam Laynan Konseling Individual untuk Meningkatkan Rasa 
Percaya Diri Siswa  
Tahap Waktu Pelaksanaan Kegiatan  
1 15 November 2019 Pelaksanaan Pre-test 




19 November 2019 
 
 
21 November 2019 
25 November 2019 
 
Pemberian perlakuan konseling 
individual dengan pendekatan 
rational emotive behavior 
therapy dengan tema sebagai 
berikut:  
1. Menjelaskan pendekatan 
rational emotive behavior 
therapy dengan teori ABCD dan 
E 
2. Menjelaskan tentang rasa 
percaya diri 
4. Memberikan homework 
assigment tentang kemauan dan 







26 November 2019 Memberikan Post-test 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA di Sekolah Menegah Atas 
Negeri 6 Pekanbaru. Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah 
Efektivitas Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy dalam Konseling 
Individual untuk Meningkatkan Rasa Percaya Diri Siswa di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 6 Pekanbaru.  
D. Populasi dan Sampel 
 1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya.
30
 Populasi 
pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA Sekolah Menegah 
Atas Negeri 6 Pekanbaru. Mengingat Populasi dalam penelitian ini cukup 
besar, sementara kemampuan penulis terbatas maka dalam penelitian ini 
penulis melakukan penarikan sampel. 
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 2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
31
 Untuk menentukan sampel penelitian ini maka peneliti 
menggunakan teknik purposive sampling/ sampling bertujuan. Teknik ini 
merupakan teknik pengambilan sampel yang didasarkan atas adanya 
tujuan tertentu. Pengambilan sampel dengan cara ini dengan pertimbangan 
dan tujuan tertentu yaitu sesuai dengan kerakteristik siswa yang kurang 
percaya diri berdasarkan rekomendasi dari guru bimbingan dan konseling 
di sekolah. Sampel dalam penelitian ini adalah dari kelas XI IPA 2 dan XI 
IPA 5 yang berjumlah 62 orang siswa, sedangkan yang digunakan untuk 
sampel oleh peneliti dari 62 siswa yaitu 7 siswa, sesuai kebutuhan 
penelitian. 
Tabel. III. 3 
Anggota Konseling Individu 
 
No. Nama Responden L/P Kelas 
1. LK P X IPA 2 
2. MD P X IPA 2 
3. DN P X IPA 2  
4. FD P X IPA 5 
5 PL P X IPA 5 
6 YD L X IPA 5 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang valid dalam penelitian maka pengumpulan 
data yang digunakan adalah: 
1. Angket 
  Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pernyataan atau pertanyaan tertulis 
kepada responden untuk dijawab.
32
 Angket yang dipakai dalam penelitian 
ini merupakan angket bentuk skala likert, yaitu angket yang dibuat dalam 
bentuk kalimat pernyataan yang digolongkan kedalam 5 kategori. 
Tabel. III. 4 
Skor Alternatif Jawaban Angket 
 
No Pernyataan Skor 
Favourable (+) Unfavourable (-) 
1 SS 4 1 
2 S 3 2 
3 KK 2 3 
4 TP 1 4 
 
Keterangan: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
TS : Sangat Tidak Setuju 
a. Uji Validitas  
Untuk mendapatkan instrumen yang baik hendaknya dilakukan uji 
instrumen yang terdiri dari uji Validitas. Validitas merupakan upaya 
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pemeriksaan terhadap akurasi hasil penelitian dengan menerapkan 
prosedur-prosedur tertentu.
33
 Dalam penelitian ini untuk mengetahui 
validnya suatu instrumen maka digunakan korelasi product moment 
sebagai berikut: 
 
rxy = Koefisian korelasi suatu butir/item 
N = Jumlah Subjek (responden) 
∑X = Jumlah skor suatu butir/item 
∑Y = Jumlah skor total 
∑XY = Jumlah perkalian skor item dengan skor total 
∑X² = Jumlah kuadrat butir 
∑Y² = Jumlah kuadrat total.
34
 
Tabel. III. 5 
Analisi Hasil Uji Coba Validitas Butir Angket Rasa Percaya Diri Siswa 
 
Nomor Item  r hitung r tabel Keputusan  Keterangan  
1 0,334 0,361 Invalid Gugur 
2 0, 621 0,361 Valid Bisa digunakan 
3 0, 568 0,361 Valid Bisa digunakan 
4 0, 663 0,361 Valid Bisa digunakan 
5 0,743 0,361 Valid Bisa digunakan 
6 0,735 0,361 Valid Bisa digunakan 
7 0,514 0,361 Valid Bisa digunakan 
8 0,534 0,361 Valid Bisa digunakan 
9 0,668 0,361 Valid Bisa digunakan 
10 0,307 0,361 Invalid Gugur  
11 0,350 0,361 Invalid Gugur  
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12 0,500 0,361 Valid Bisa digunakan 
13 0,488 0,361 Valid Bisa digunakan 
14 0,698 0,361 Valid Bisa digunakan 
15 0,533 0,361 Valid Bisa digunakan 
16 0,697 0,361 Valid Bisa digunakan 
17 0,502 0,361 Valid Bisa digunakan 
18 0,657 0,361 Valid Bisa digunakan 
19 0,757 0,361 Valid Bisa digunakan 
20 0,714 0,361 Valid Bisa digunakan 
21 0,671 0,361 Valid Bisa digunakan 
22 0,518 0,361 Valid Bisa digunakan 
23 0,543 0,361 Valid Bisa digunakan 
24 0,166 0,361 Invalid Gugur  
25 0,677 0,361 Valid Bisa digunakan 
26 0,299 0,361 Invalid Gugur  
27 0,558 0,361 Valid Bisa digunakan 
28 0,614 0,361 Valid Bisa digunakan 
29 0,007 0,361 Invalid Gugur  
30 0,693 0,361 Valid Bisa digunakan 
31 0,584 0,361 Valid Bisa digunakan 
32 0,736 0,361 Valid Bisa digunakan 
33 0,499 0,361 Valid Bisa digunakan 
34 0,597 0,361 Valid Bisa digunakan 
35 0,703 0,361 Valid Bisa digunakan 
36 0,579 0,361 Valid Bisa digunakan 
37 0,476 0,361 Valid Bisa digunakan 
38 0,634 0,361 Valid Bisa digunakan 
Sumber Data : Hasil Analisis Reliabelitas dengan spss 20.0 for windows 
Dari tabel di atas diketahui r tabel pada α (alpha) = 0,05 atau taraf 
signifikan 5% dengan jumlah N=30 orang siswa, maka dapat diperoleh 
nilai df nya adalah 28 (df=N-2 = 30-2=28), sehingga nilai r tabelnya 
adalah 0,361. Dapat dilihat dari tabel di atas, bahwa ada 33 item angket 
yang pernyataanya r tabelnya lebih kecil dari r hitung. 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabelitas mengacu pada instrumen yang dianggap dapat 




instrumen tersebut sudah baik.35 Instrumen dikatakan reliabel jika alat 
ukur tersebut menunjukan hasil yang konsisten, sehingga instrumen 
tersebut dapat digunakan secara aman karena dapat berkerja dengan 
baik pada waktu dan kondisi yang berbeda. 
Dalam penelitian ini uji reliabelitas instrumen dibantu dengan 
program spss 20.0 for windows. Rumus yang digunakaan adalah 
conbrach alpha. Apabila nilai alpha lebih dari 0,60 maka instrumen 
dinyatakan reliabel. 
Tabel. III. 6 
Hasil Reliabelitas 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 









Sumber Data : Hasil Analisis Reliabelitas dengan spss 20.0 for windows 
  
Kesimpulan dari tabel diatas adalah bahwa Cronbach’s Alpha = 0,748 
> 0,60, sehingga dapat dipahami bahwa angket dalam penelitian ini reliabel. 
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2. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan menelaah berbagai dokumen yang terkait 
dengan penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 
tentang sejarah berdirnya sekolah, jumlah guru, jumlah siswa, dokumen-
dokumen yang tertulis berupa buku arsip, visi dan misi sekolah serta 
catatan penting lainya. 
G.  Teknik Analisis Data 
 1. Deskripsi Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan 
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 




Penelitian menggunakan analisis deskriptif persentase untuk 
mengetahui gambaran tingkat rendahnya rasa percaya diri siswa sebelum 
dan sesudah diberi perlakuan pendekatan rational emotive behavior 
therapy dalam layanan konseling individual. Adapun rumus yang 
digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
                                                             
36










i  = Data Interval 
DT  = Data Tertinggi 
DR  = Data Terendah 
K  = Jumlah Kelas 
Perhitungan dalam menentukan rentang skor atau nilai interval dalam 
penelitian ini adalah : 
 
 i = 
     
 
       
i = 
      
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka interval skor 
yang didapat 17. Adapun ketegori rasa percaya diri siswa dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
Tabel III. 7 
Kategori Rasa Percaya Diri Siswa 
 
No Skor Kategori 
1 86-105 Sangat Tinggi 
2 66-85 Tinggi 
3 45-65 Rendah 





2. Pengolahan Data  
Sesuai dengan hipotesis yang diajukan untuk mengetahui apakah rasa 
percaya diri siswa mampu diatasi melalui pendekatan rational emotive 
behavior therapy dalam layanan konseling individual, maka analisis yang 
digunakan adalah statistic non parametric, dengan menggunakan rumus uji 
Wilcoxon yaitu dengan cara membandingkan hasil pre-test dan pos-test dengan 
tabel bantu untuk tes Wilcoxon. Rumus yang digunakan dalam uji Wilcoxon 













N = banyak data yang berubah setelah diberi perlakuan berbeda. 
T = Jumlah rangking dari nilai selisih yang negatif (apabila banyaknya selisih 











  Berdasarkan hasil penelitian mengenai Efektivitas Pendekatan Rational 
Emotive Behavior Therapy dalam Layanan Konseling Individual untuk 
Meningkatkan Rasa Percaya Diri Siswa di SMA Negeri 6 Pekanbaru dapat 
disimpulkan bahwa hasil perhitungan rata-rata skor rasa percaya diri siswa 
sebelum diberikan perlakuan adalah 56 termasuk kategori rendah dan setelah 
diberikan pendekatan rational emotive behavior therapy dalam layanan 
konseling individual maka skor rasa percaya diri siswa menjadi 83. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil uji wilcoxon dengan menggunakan SPSS veri 20, 
diketahui Asymp sig, (2 tailed) bernilai 0,018 karena nilai 0,018 lebih kecil dari 
0,05 sehingga hipotesis alternatif diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
pendekatan rational emotive behavior therapy dalam layanan konseling 
individual efektiv untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa di SMA Negeri 
6 Pekanbaru.  
2. Saran 
  Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan, penulis memberika 
beberapa saran yang berkaitan dengan hasil penelitian ini sebagai berikut : 
1. Kepada guru Bimbingan dan Konseling untuk dapat menerapkan pendekatan 
rational emotive behavior therapy dalam konseling individual untuk 
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meningkatkan rasa percaya diri siswa, karena tingkat rasa percaya diri siswa 
di sekolah sangat menunjang keberhasilan sisa dalam belajar. 
2. Kepada guru mata pelajaran dan karyawan sekolah agar dapat untuk bisa 
berkerjasama dalam melakukan pengawasan dan pembinaan terhadap siswa 
dalam meningkatkan rasa percaya diri siswa. 
3. Kepada siswa agar dapat meningkatkan rasa percaya diri dan mulai berikir 
secara rasional agar tercapainya pembelajaran yang baik. 
4. Untuk para peneliti selanjutnya dapat menjadikan sebagai bahan acuan 
dalam penelitian lanjutan dengan memperluan variabel dan subjek 
penelitian mengenai pendekatan rational emotive behavior therapy untuk 
meningkatkan rasa percaya diri siswa. 
5. Kepada orang tua sebagai madasrah pertama bagi anak agar dapat selalu 
memberikan perhatian dalam perkembangan belajar anak agar terhidar dari 
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